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ABSTRAKSI 

  Yang menjadi alasan peneliti  memilih penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan desa dari tahun 2018-2022. Dimana pada 2019 adanya covid-19 

dengan adanya covid-19 ini apakah keuangan desa sudah digunakan dengan baik atau 

tidak.  

 maka rumusan masalah yang akan diangkat dalam penulisan ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) 

pemerintah desa di kecamatan Nggaha Ori Angu berdasarkan rasio efektivitas dan 

rasio pertumbuhan. Persoalan yang akan diangkat dalam penulisan ini adalah 

Bagaimana kinerja keuangan apbdes berdasarkan rasio efektivitas Bagaimana kinerja 

keuangan apbdes berdasarkan rasio pertumbuhan Bagaimana kinerja keuangan 

apbdes berdasarkan rasio kemandirian. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pemerintah desa 

kecamatan nggaha ori angu kabupaten sumba timur periode 2017-2022 dengan 

menggunakan analisis rasio efektivitas, rasio pertumbuhan, rasio kemandirian. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif. Dimana teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik wawancana dan dokumentasi. Data yang diolah 

dalam penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja desa 

(APBDes) di kecamatan nggaha ori angu kabupaten sumba timur. Teknik analisis 

data yang digunnakan adalah rasio efektivitas, rasio pertumbuhan dan rasio 

kemandirian. Analilsis pendahuluan, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode deskriptif kuantitatif, dimana metode ini berfungsi untuk 

mengumpulkan, menginterpresentasikan, dan mengolah data yang diperoleh serta 

memberikan penjelasan yang lengkap.  

 Metode penelitian pada penelitian adalah populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pendapatan desa di kecamatan Nggaha 

Ori Angu dari tahun dari tahun didirikan 2001-2022. Sampel yang digunakan untuk 
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penelitian ini adalah laporan keuangan APBDes dari tahun 2018-2022. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan pemerintah desa 

kecamatan nggaha ori angu tahun 2017 rasio efektivitas berada pada tingkat efektif, 

rasio pertumbuhan berada pada tingkat rendah dan rasio kemandirian berada pada 

tingkat rendah. Sedangkan pada tahun 2018 rasio efektivitas berada pada tingkat 

efektif, rasio pertumbuhan berada pada tingkat rendah dan rasio kemandirian berada 

pada tingkat rendah. Kemudian pada tahun 2019-2022 rasio efektivitas berada pada 

tingkat efektif, rasio pertumbuhan berada pada tingkat rendah dan rasio kemandirian 

berada pada tingkat rendah. Hasil analisis ini membuktikan bahwa pemerintah desa 

kecamatan nggaha ori anggu kabupaten sumba timur dalam mengelola keuangan desa 

cukup baik. 

 Saran yang diberikan bagi lembaga dan bagi peneliti selanjutnya Bagi 

Pemerintah desa kecamatan nggaha ori anguPemerintah Desa kecamatan nggaha ori 

angu perlu meningkatkan PAD dengan cara peningkatan pertumbuhan dan 

kemandirian desa dari beberapa bidang yang berhubungan dengan PAD. Dan 

pertumbuhan akan meningkat apabila Pemerintah Desa kecamatan nggaha ori angu 

dapat melakukan secara lebih optimal pemungutan pajak dan retribusi desa yang 

masih memiliki kontribusi kecil dalam PAD. Diharapka kepada pemerintah desa 

kecamatan nggaha ori angu dapat terus mempertahnkan keefektivitasnya desa serta 

meningkatkan pertumbuhan desanya. Dalam pembangunan dan pemberdayaan serta 

mewujudkan desa agar lebih maju dan menonjol serta pemasukan sumber dana 

APBDes harus tepat waktu sesuai dengan peraturan pemerintah diperlukan sosialisasi 

yang lebih efisien dari partisipasi masyarakat. 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih meningkatkan penelitian yang 

berkaitan dengan penilaian kinerja keuangan pemerintah desa serta lebih menambah 

rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam menganalisis APBDes, Dalam penelitian 



xix 

 

selanjutnya diharapka dapat menambah tahun anggaran pada penelitian ini agar 

penelitian ini lebih akurat 

 

Kata kunci: kinerja keuangan, APBDes, efektivitas, pertumbuhan, mandiri 

 

 


